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Abstrak

Penelitian ini bertujuan memetakan komunikasi identitas lintas generasi dalam penggunaan media sosial dengan
menggunakan kerangka Communication Theory of Identity (CTI) yang meliputi personal layer, enactment layer,
relational layer, dan communal layer. Penelitian menggunakan pendekatan mixed methods dengan metode
deskriptif. Data kuantitatif diperoleh melalui survei terhadap 128 responden yang terdiri dari generasi Z (38 orang),
generasi Y (31 orang), generasi X (31 orang), dan baby boomer (28 orang), sedangkan data kualitatif diperoleh
melalui wawancara dengan empat informan yang mewakili masing-masing generasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa komunikasi identitas lintas generasi lebih dominan berada pada communal layer (mean
2,8375) yang diikuti oleh relational layer (mean 2,7375), dengan 81,3% responden berada pada kategori
komunikasi identitas tinggi. Pada generasi Z dan generasi Y komunikasi identitas didominasi oleh communal layer,
pada generasi X oleh communal layer yang diikuti personal layer, sedangkan pada generasi baby boomer oleh
relational layer. Temuan ini menunjukkan bahwa pembentukan identitas dalam media sosial lebih banyak
dipengaruhi oleh keterlibatan komunitas dan hubungan interpersonal dibandingkan ekspresi identitas individual.
Kata Kunci: komunikasi identitas, media sosial, lintas generasi, CT1, communal layer

Abstract

This study aims to map cross-generational identity communication in social media using the framework of the
Communication Theory of Identity (CTI), which includes the personal layer, enactment layer, relational layer, and
communal layer. The study employed a mixed-methods approach with a descriptive design. Quantitative data were
collected through a survey involving 128 respondents, consisting of Generation Z (38 participants), Generation Y
(31 participants), Generation X (31 participants), and Baby Boomers (28 participants). Qualitative data were
obtained through interviews with four informants representing each generation. The findings indicate that cross-
generational identity communication is predominantly situated in the communal layer (mean = 2.8375) followed
by the relational layer (mean = 2.7375), with 81.3% of respondents categorized as having high identity
communication. For Generation Z and Generation Y, identity communication is mainly dominated by the
communal layer. For Generation X, the communal layer is followed by the personal layer, while for Baby Boomers
the relational layer is most dominant. These findings suggest that identity construction in social media is more
strongly shaped by community engagement and interpersonal relationships than by purely individual identity
expression.

Keywords: identity communication, social media, cross-generational communication, CTI, communal layer

1. PENDAHULUAN berbagai bentuk media baru di ruang digital,
Perkembangan teknologi digital telah terutama media sosial yang semakin dominan
membawa  perubahan  mendasar  dalam dalam kehidupan komunikasi masyarakat
kehidupan sosial manusia, khususnya dalam kontemporer.
cara individu berkomunikasi, membangun Media sosial berkembang melalui berbagai
relasi sosial, serta mempresentasikan diri. platform yang secara bertahap menggeser
Individu pada era digital tidak lagi hanya dominasi media arus utama seperti media cetak
berinteraksi dalam satu ruang sosial, tetapi dan media audio-visual. Berbagai platform
hidup dalam dua ruang yang saling terhubung, media sosial yang memiliki jumlah pengguna
yaitu dunia nyata (real world) dan dunia maya besar antara lain Facebook, Instagram, Twitter
(virtual world). Kehadiran teknologi digital (X), WhatsApp, Line, serta platform yang
mendorong individu untuk terus beradaptasi relatif lebih baru namun mengalami
dengan pola komunikasi yang berlangsung baik pertumbuhan pengguna yang sangat pesat, yaitu
melalui interaksi tatap muka maupun interaksi TikTok. Penggunaan  platform-platform
berbasis layar. Perkembangan ini memunculkan tersebut menunjukkan kecenderungan yang
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berbeda di antara kelompok generasi. Misalnya,
Facebook lebih banyak digunakan oleh generasi
baby boomer dan generasi X, sementara
Instagram dan Twitter (X) lebih populer di
kalangan generasi Y (milenial). Di sisi lain,
generasi Z cenderung lebih aktif menggunakan
platform TikTok sebagai medium utama dalam
berkomunikasi dan mengekspresikan diri di
ruang digital.

Dalam konteks era digital, media sosial dan
berbagai platform daring telah menjadi arena
baru bagi praktik komunikasi identitas.
Komunikasi identitas membingkai cara pesan
diproduksi, diberlakukan, dan ditafsirkan dan
bagaimana komunikasi berfungsi sebagai
identitas (Jackson II & Hogg, 2020; Rahayu &
Widiarti, 2022). Jung dan Hecht dalam Azzali
(2024) menyatakan bahwa media sosial
memungkinkan individu untuk membangun dan
mempresentasikan identitas diri melalui profil
daring, unggahan (postings), serta berbagai
bentuk interaksi virtual. Selain itu, komunikasi
identitas juga dapat terwujud melalui narasi diri
(self-narrative),  yaitu  ketika  individu
menceritakan kisah tentang dirinya sebagai cara
untuk mengkomunikasikan siapa dirinya dan
bagaimana individu tersebut ingin
dipersepsikan oleh orang lain (Bamberg dalam
Azzali, 2024).

Fenomena ini menunjukkan bahwa media
sosial tidak hanya berfungsi sebagai medium
pertukaran informasi, tetapi juga sebagai ruang
simbolik bagi individu untuk membangun,

menegosiasikan, dan  merepresentasikan
identitas diri. Dalam konteks masyarakat yang
terdiri dari  berbagai generasi dengan

pengalaman historis, nilai, serta preferensi
teknologi yang berbeda, praktik komunikasi
identitas di  media sosial  berpotensi
menampilkan pola yang beragam. Setiap
generasi memiliki kecenderungan platform,
gaya komunikasi, serta strategi representasi diri
yang berbeda dalam ruang digital. Oleh karena
itu, penting untuk mengkaji bagaimana masing-
masing generasi merepresentasikan  diri,
berinteraksi dengan pengguna lain, serta
membangun narasi tentang siapa diri mereka
dan bagaimana mereka ingin dipersepsikan oleh
orang lain melalui media sosial.

Konsep identitas sendiri telah lama menjadi
perhatian penting dalam berbagai disiplin ilmu
sosial. Erikson dalam Papalia & Olds (1996)
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mendefinisikan identitas sebagai konsepsi
individu mengenai dirinya yang mencakup
tujuan hidup, nilai, serta keyakinan yang
diyakini secara konsisten. FErikson dalam
Marcia (1993) juga menjelaskan bahwa
identitas berkaitan dengan gagasan tentang
siapa individu tersebut dan bagaimana individu
mendefinisikan dirinya sendiri. Identitas dapat
dipahami sebagai proses pengelolaan antara
solidaritas internal individu dengan idealisasi
kelompok sosial yang menjadi rujukannya.
Dalam perspektif lain, identitas juga dimaknai
sebagai kondisi yang sering kali tidak disadari
tetapi berperan penting dalam menjaga
kontinuitas karakter personal seseorang (Miller,
1993).

Marcia dalam Papalia & Olds (1996) dan
Adelson (1980) memandang identitas sebagai
suatu struktur diri yang bersifat internal, yaitu
konstruksi diri yang terdiri atas organisasi
dinamis dari dorongan, kemampuan, keyakinan,
serta pengalaman hidup individu. Dengan
demikian, identitas merupakan konsep yang
kompleks dan abstrak sehingga sulit untuk
didefinisikan secara tunggal. Kompleksitas
tersebut tercermin dari banyaknya penelitian
multidisipliner yang berusaha memahami
bagaimana identitas dibentuk, dinegosiasikan,
dan direpresentasikan dalam berbagai konteks
sosial (Kuiper, 2021; Fidaraini, 2025).

Dalam  kajian  komunikasi, identitas
dipahami sebagai proses komunikatif. Hecht
dalam Verderber & Verderber (2020)
menegaskan bahwa identitas terbentuk dan
berkembang melalui interaksi komunikasi,
sehingga melahirkan Communication Theory of
Identity (CTI). Teori ini memandang identitas
sebagai konstruksi yang melibatkan berbagai
dimensi, antara lain dimensi afektif, kognitif,
tindakan (behavioral), dan spiritual. Identitas
juga menjadi sumber motivasi dan ekspektasi
dalam kehidupan individu, serta terbentuk
melalui  proses interaksi sosial  yang
berlangsung secara berkelanjutan.

Communication Theory of Identity (CTI)
menawarkan perspektif yang komprehensif
dengan mengintegrasikan konsep komunitas,
komunikasi, hubungan sosial, serta konsep diri
dalam memahami identitas. Hecht dan Choi
(2011) mengemukakan sepuluh proposisi
aksiomatik mengenai identitas, antara lain
bahwa identitas bersifat individual, sosial, dan
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komunal; identitas dapat bertahan sekaligus
berubah; serta identitas memiliki dimensi
afektif, kognitif, perilaku, dan spiritual. Selain
itu, identitas juga mengandung makna subjektif
maupun makna yang dipersepsikan oleh orang
lain, serta diekspresikan melalui simbol, label,
dan praktik komunikasi dalam kehidupan
sosial.

Hecht dalam Littlejohn & Foss (2014)
membedakan dua dimensi utama dalam
komunikasi  identitas, yaitu  subjective
dimension, yang berkaitan dengan perasaan dan
pemahaman individu tentang dirinya sendiri,
serta ascribed dimension, yaitu bagaimana
individu dipersepsikan dan didefinisikan oleh
orang lain. Kedua dimensi tersebut kemudian
terwujud dalam empat lapisan identitas, yaitu
personal layer, enactment layer, relational
layer, dan communal layer.

Personal layer merujuk pada bagaimana
individu memandang dirinya sendiri dalam
kondisi tertentu, termasuk konsep diri, kognisi
diri, serta perasaan tentang diri Hecht et al.
dalam Pang & Hutchinson (2018). Enactment
layer berkaitan dengan bagaimana identitas
individu diekspresikan melalui tindakan,
perilaku, serta simbol-simbol yang ditampilkan
dalam  komunikasi. Relational  layer
menjelaskan bagaimana identitas individu
dibentuk melalui relasi dengan orang lain,
sedangkan communal layer menunjukkan
bagaimana identitas individu terhubung dengan
identitas kelompok atau komunitas yang lebih
luas.

Dalam konteks media digital, terutama
media sosial, komunikasi identitas dapat
mengalami dinamika yang berbeda
dibandingkan dengan interaksi dalam dunia
nyata. Stets dan Serpe dalam Kasperiuniene &
Zydziunaite (2019) menyatakan bahwa media
sosial mendorong individu untuk membangun

identitas  daring, menegosiasikan  klaim
identitas, memverifikasi identitas tersebut, serta
menampilkan  berbagai  identitas  secara
simultan.

Kaplan dan Haenlein (2010) mendefinisikan
media sosial sebagai sekumpulan aplikasi
berbasis internet yang dibangun di atas ideologi
dan teknologi Web 2.0 yang memungkinkan
penciptaan dan pertukaran user-generated
content. Dalam konteks lintas generasi, setiap
generasi lahir dalam periode historis tertentu
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yang ditandai oleh peristiwa sosial, ekonomi,
dan teknologi yang membentuk karakteristik
generasi tersebut. Lancaster dan Stillman dalam
Paxton (2016) mengklasifikasikan beberapa
generasi utama, antara lain generasi Builders,
generasi Baby Boomers, generasi X, generasi
Millennials (generasi Y), dan generasi Z yang
dikenal sebagai generasi digital.

Perbedaan karakteristik generasi tersebut
berpotensi  memengaruhi cara  individu
menggunakan teknologi komunikasi, termasuk
media sosial. Dalam interaksi lintas generasi,
dinamika komunikasi dapat menghasilkan
harmoni sekaligus potensi kesalahpahaman.
Oleh karena itu, Horntvedt dalam Paxton (2016)
mengemukakan beberapa prinsip komunikasi
lintas generasi, antara lain pentingnya
menyesuaikan tingkat formalitas komunikasi,
menggunakan berbagai saluran komunikasi
yang sesuai dengan preferensi generasi,
memahami perbedaan nilai, serta menghindari
stereotip antar generasi.

Berdasarkan latar belakang tersebut,
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
bagaimana peta (mapping) komunikasi identitas
dalam media sosial pada generasi baby boomer,
generasi X, generasi Y, dan generasi Z. Sejalan
dengan rumusan masalah tersebut, penelitian ini
bertujuan  untuk  mengidentifikasi  dan
memetakan praktik komunikasi identitas lintas
generasi dalam penggunaan media sosial.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini  merupakan penelitian
deskriptif yang bertujuan untuk menganalisis
dan menyajikan fakta secara sistematis
sehingga lebih mudah dipahami dan ditarik
kesimpulannya. Analisis dalam penelitian ini
dilakukan sampai pada taraf deskripsi dengan
memaparkan fenomena yang diteliti secara
terstruktur. Pengolahan data dalam penelitian
ini didasarkan pada analisis persentase serta
analisis kecenderungan (frend) sebagaimana
dijelaskan oleh Azwar (2013). Pendekatan yang
digunakan adalah metode gabungan (mixed
methods), yaitu mengombinasikan pendekatan
kuantitatif dan kualitatif untuk memperoleh
pemahaman yang lebih komprehensif mengenai
fenomena komunikasi identitas di media sosial
lintas generasi.

Dalam pendekatan kuantitatif, populasi
penelitian ini adalah masyarakat di Yogyakarta
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yang mewakili empat kelompok generasi, yaitu
generasi baby boomer, generasi X, generasi Y,
dan generasi Z. Sampel penelitian ditentukan
dengan teknik quota sampling, yaitu teknik
pengambilan sampel dengan menetapkan
jumlah tertentu dari populasi yang memiliki
karakteristik tertentu hingga kuota yang
diinginkan terpenuhi. Dalam penelitian ini,
peneliti menetapkan  kriteria sampel
berdasarkan  kelompok  generasi  yang
ditentukan melalui rentang usia. Setiap generasi
direncanakan diwakili oleh 30 responden.
Namun, dalam pelaksanaannya diperoleh total
sampel sebanyak 128 responden yang terdiri
dari 38 responden generasi Z, 31 responden
generasi Y, 31 responden generasi X, dan 28
responden generasi baby boomer. Adapun
subjek penelitian kualitatif dipilih 4 orang,
dimana 1 orang masing-masing mewakili tiap
generasi.

Sementara itu, dalam pendekatan kualitatif,
pemilihan  subjek  penelitian  dilakukan
menggunakan teknik purposive sampling, yaitu
pemilihan informan secara sengaja berdasarkan
kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan
penelitian. Kriteria yang digunakan adalah
individu yang merupakan pengguna aktif media
sosial dari masing-masing kelompok generasi.
Melalui teknik purposive sampling tersebut,
diperoleh empat informan penelitian yang
masing-masing mewakili generasi baby
boomer, generasi X, generasi Y, dan generasi Z.

Instrumen penelitian pada bagian kuantitatif
berupa angket atau kuesioner yang disusun
sendiri oleh peneliti berdasarkan dimensi dan
indikator dalam konsep komunikasi identitas.
Instrumen tersebut dikembangkan berdasarkan
dua dimensi utama komunikasi identitas, yaitu
subjective dimension dan ascribed dimension,
yang kemudian dijabarkan ke dalam empat
indikator, yaitu personal layer, enactment
layer, communal layer, dan relational layer.
Setiap indikator terdiri dari lima butir
pernyataan sehingga total keseluruhan item
dalam instrumen adalah 20 butir. Pengumpulan
data kuantitatif dilakukan melalui penyebaran
kuesioner kepada responden untuk mengukur
variabel komunikasi identitas. Sementara itu,
pada pendekatan kualitatif, data dikumpulkan
melalui wawancara dan dokumentasi yang
bertujuan untuk memperoleh pemahaman yang
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lebih mendalam mengenai praktik komunikasi
identitas di media sosial pada lintas generasi.
Keabsahan data dalam penelitian kualitatif
dilakukan melalui teknik triangulasi sumber,
yaitu dengan membandingkan dan memeriksa
kembali data yang diperoleh melalui berbagai
teknik pengumpulan data dan dari berbagai
sumber untuk menguji kredibilitas data.
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan analisis deskriptif
kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif
dianalisis menggunakan teknik statistik
deskriptif untuk menggambarkan
kecenderungan komunikasi identitas pada
masing-masing generasi. Sementara itu, data
kualitatif ~ dianalisis menggunakan teknik
analisis induktif yang meliputi proses reduksi

data, penyajian data, serta penarikan
kesimpulan sebagaimana dijelaskan oleh
Sugiyono (2015).

3. HASIL PENELITIAN DAN DISKUSI
Secara  metodologis,  penelitian  ini
menerapkan pendekatan metode gabungan
untuk menangkap kompleksitas fenomena
komunikasi identitas secara menyeluruh di
ruang digital. Pada tahap kuantitatif,
pengumpulan data melibatkan 128 responden
yang ditentukan melalui teknik quota sampling
guna memastikan representasi yang memadai
dari berbagai kelompok usia di Yogyakarta.
Distribusi responden tersebut mencakup 38
orang dari Generasi Z, 31 orang dari Generasi
Y, 31 orang dari Generasi X, dan 28 orang dari
kelompok Baby Boomer. Pengelompokan ini
menjadi  krusial untuk memetakan tren
penggunaan media sosial yang berbeda, seperti
dominasi TikTok pada generasi muda
dibandingkan Facebook pada generasi yang
lebih  tua.Untuk memberikan kedalaman
analisis yang tidak terjangkau oleh angka
semata, penelitian ini melengkapinya dengan
pendekatan kualitatif melalui empat informan
kunci yang dipilih secara purposive. Setiap
informan merupakan pengguna aktif media
sosial yang secara khusus mewakili
karakteristik unik dari masing-masing generasi.
Kehadiran perwakilan tunggal dari tiap
kelompok generasi ini berfungsi untuk
menggali narasi diri (self-narrative) dan motif di
balik perilaku digital mereka, sehingga peneliti
dapat memahami bagaimana individu ingin
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dipersepsikan oleh orang lain di media
sosial.Integrasi antara data dari 128 responden
survei dan hasil wawancara mendalam ini
memungkinkan  dilakukannya  triangulasi
sumber demi menjamin kredibilitas dan
keabsahan temuan. Data kuantitatif diolah
menggunakan statistik deskriptif untuk melihat
kecenderungan pada tiap lapisan identitas
(personal, enactment, relational, dan
communal), sementara data kualitatif dianalisis
secara induktif melalui reduksi dan penyajian
data. Sinergi kedua jenis data ini pada akhirnya
membuktikan bahwa komunikasi identitas
lintas generasi di Yogyakarta tidak hanya
bersifat individual, tetapi sangat dipengaruhi
oleh keterlibatan sosial dan relasi interpersonal
dalam komunitas digital.

Komunikasi Identitas pada Semua Generasi

Hasil  analisis menunjukkan  bahwa
komunikasi identitas berdasarkan lapisan
(layer) memiliki nilai mean yang berbeda pada
setiap dimensi. Nilai mean personal layer
sebesar 2,6699, enactment layer sebesar 2,5980,
communal layer sebesar 2,8375, dan relational
layer sebesar 2,7375. Nilai mean tertinggi
terdapat pada communal layer (2,8375) yang
diikuti oleh relational layer (2,7375).

Secara keseluruhan, komunikasi identitas
responden sebagian besar berada pada kategori
tinggi. Dari 128 responden, sebanyak 104
responden (81,3%) memiliki komunikasi
identitas tinggi, sedangkan 24 responden
(18,8%) berada pada kategori rendah.

Tabel 1 Distribusi Komunikasi Identitas
Berdasarkan Layer pada Seluruh Generasi (n = 128)

Layer Rendah Tinggi
Personal Layer 41 (32%) 87 (68%)
Enactment Layer 54 (42,2%) 74 (57,8%)
Communal Layer 37 (28,9%) 91 (71,1%)

Relational Layer 27 (21,1%) 101 (78,9%)

Hasil ini menunjukkan bahwa komunikasi
identitas lintas generasi lebih dominan pada
communal [layer dan relational layer
dibandingkan layer lainnya.

Temuan kuantitatif ini diperkuat oleh data
kualitatif yang menunjukkan bahwa sebagian
besar informan menempatkan hubungan sosial
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dan keterlibatan komunitas sebagai faktor
penting dalam membangun identitas diri. Para
informan menyatakan bahwa identitas mereka
tidak hanya dibentuk oleh persepsi diri, tetapi
juga oleh interaksi dengan lingkungan sosial
baik di dunia nyata maupun di media sosial.

Komunikasi Identitas pada Generasi Z

Pada generasi Z (n = 38), nilai mean
personal layer sebesar 13,2368, enactment
layer sebesar 12,5789, communal layer sebesar
14,4474, dan relational layer sebesar 13,6579.
Nilai mean tertinggi terdapat pada communal
layer (14,4474) yang diikuti oleh relational
layer (13,6579). Sebanyak 29 responden
(76,3%) memiliki komunikasi identitas tinggi,
sedangkan 9 responden (23,7%) berada pada
kategori rendah.

Tabel 2 Distribusi Komunikasi Identitas Generasi Z
Berdasarkan Layer (n = 38)

Layer Rendah Tinggi

Personal 12 (31,6%) 26 (68,4%)
Enactment 17 (44,7%) 21 (55,3%)
Communal 7 (18,4%) 31 (81,6%)
Relational 12 (31,6%) 26 (68,4%)

Dengan demikian, komunikasi identitas
pada relational layer generasi Z paling banyak
berada pada kategori tinggi yaitu 26 responden
(68,4%).

Temuan ini diperkuat oleh hasil
wawancara dengan informan generasi Z
(TR, 26 tahun) yang menyatakan bahwa
dirinya aktif menggunakan berbagai media
sosial seperti TikTok, Instagram, Facebook,
Telegram, dan  WhatsApp, dengan
intensitas penggunaan setiap hari. Informan
menggambarkan dirinya sebagai individu
yang mandiri di dunia nyata, namun di
media sosial cenderung menampilkan
identitas  sebagai  seorang  pendidik.
Informan juga mengungkapkan bahwa
persepsi orang lain terhadap dirinya di
media sosial dapat berbeda dengan identitas
yang dirasakan secara pribadi, misalnya
dianggap “puitis” oleh orang lain. Hal ini
menunjukkan adanya proses negosiasi



Komunikasi Identitas dalam Media Sosial Lintas Generasi di Yogyakarta (Ratna Ekawati, dkk)
Lektur : Jurnal Ilmu Komunikasi. ISSN(e): 2988-344x, Vol. 9 No 1 (2026)

identitas antara persepsi diri dan persepsi
sosial, yang dalam kerangka
Communication Theory of Identity (CTI)
mencerminkan interaksi antara personal
layer dan relational layer.

Komunikasi Identitas pada Generasi Y

Pada generasi Y (n = 31), nilai mean
personal layer sebesar 13,2581, enactment
layer sebesar 12,1613, communal layer sebesar
14,7097, dan relational layer sebesar 13,2903.
Nilai mean tertinggi terdapat pada communal
layer (14,7097) yang diikuti oleh relational
layer (13,2903).

Sebanyak 22 responden (71%) berada pada
kategori komunikasi identitas tinggi dan 9
responden (29%) berada pada kategori rendah.

Tabel 3 Distribusi Komunikasi Identitas Generasi Y
Berdasarkan Layer (n = 31)

Layer Rendah Tinggi

Personal 11 (35,5%) 20 (64,5%)
Enactment 18 (58,1%) 13 (41,9%)
Communal 3(9,7%) 28 (90,3%)
Relational 11 (35,5%) 20 (64,5%)

Data kualitatif menunjukkan bahwa
identitas generasi Y juga banyak dibangun
melalui peran sosial dan komunitas
profesional. Informan generasi Y (LR, 33
tahun) menggambarkan dirinya sebagai
seorang dosen yang aktif mengikuti
perkembangan isu publik dan menggunakan
media sosial untuk berbagi gagasan
akademik, khususnya terkait isu demokrasi
dan kewarganegaraan. Media sosial
dimanfaatkan  sebagai ruang untuk
membangun jejaring akademik, berbagi
informasi, dan mendorong partisipasi warga
negara. Informan juga menyatakan bahwa
penilaian dari mahasiswa, rekan kerja, dan
masyarakat turut mempengaruhi cara
dirinya memaknai identitas profesional. Hal
ini menunjukkan bahwa relational layer
dan communal layer memainkan peran
penting dalam pembentukan identitas
generasi Y.
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Komunikasi Identitas pada Generasi X

Pada generasi X (n = 31), nilai mean
personal layer sebesar 13,5806, enactment
layer sebesar 12,8710, communal layer
sebesar 14,8065, dan relational layer
sebesar 13,3226. Nilai mean tertinggi
terdapat pada communal layer (14,8065)
yang diikuti oleh personal layer (13,5806).

Sebanyak 26 responden (83,9%) berada
pada kategori komunikasi identitas tinggi
dan 5 responden (16,1%) berada pada
kategori rendah.

Tabel 4 Distribusi Komunikasi Identitas Generasi X
Berdasarkan Layer (n = 31)

Layer Rendah Tinggi
Personal 9 (29%) 22 (71%)
Enactment 11 (35,5%) 20 (64,5%)
Communal 3(9,7%) 28 (90,3%)
Relational 11 (35,5%) 20 (64,5%)

Hasil wawancara dengan informan

generasi X (DD, 53 tahun) menunjukkan
bahwa identitas dirinya di media sosial
dibangun melalui konsumsi dan penyebaran
konten yang bersifat positif dan inspiratif.
Informan menyatakan bahwa sebagai
pendidik ia merasa perlu memahami
perkembangan dunia digital untuk tetap
relevan dengan perkembangan zaman.
Identitas diri tidak sepenuhnya ditentukan
oleh orang lain, tetapi interaksi sosial di
media sosial tetap memberikan pengaruh
dalam proses refleksi diri. Hal ini
menunjukkan adanya interaksi antara
personal layer dan communal layer dalam
proses pembentukan identitas generasi X.

Komunikasi Identitas pada Generasi
Baby Boomer

Pada generasi baby boomer (n = 28),
nilai mean personal layer sebesar 14,0714,
enactment  layer  sebesar 12,4286,
communal layer sebesar 14,2500, dan
relational layer sebesar 14,5714. Nilai
mean tertinggi terdapat pada relational
layer (14,5714) yang diikuti oleh communal
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layer (14,2500).

Sebanyak 26 responden (92,9%) berada
pada kategori komunikasi identitas tinggi
dan 2 responden (7,1%) berada pada
kategori rendah.

Tabel 5 Distribusi Komunikasi Identitas Generasi
Baby Boomer Berdasarkan Layer (n = 28)

Layer Rendah Tinggi
Personal 7 (25%) 21 (75%)
Enactment 15 (53,6%) 13 (46,4%)
Communal 6 (21,4%) 22 (78,6%)
Relational 3 (10,7%) 25 (89,3%)

Temuan ini juga tercermin dalam data
kualitatif. Informan generasi baby boomer
(Y, 66 tahun) menyatakan bahwa dirinya
tetap aktif menggunakan media sosial

seperti  Facebook, Instagram, dan
WhatsApp, serta secara rutin membagikan
aktivitas keseharian. Informan

menggambarkan dirinya sebagai individu
yang tetap aktif dalam kegiatan sosial di
lingkungan masyarakat, seperti kegiatan
pengajian,  olahraga, dan  kegiatan
komunitas. Interaksi sosial baik di dunia
nyata maupun di media sosial memperkuat
identitas sosialnya sebagai bagian dari
komunitas. Hal ini menunjukkan bahwa
relational layer dan communal layer
menjadi basis utama dalam pembentukan
identitas generasi baby boomer.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
komunikasi identitas lintas generasi dalam
media sosial didominasi oleh communal
layer dan relational layer. Temuan ini
terlihat dari nilai mean tertinggi pada
communal layer (2,8375) yang diikuti oleh
relational layer (2,7375). Selain itu, secara
keseluruhan sebanyak 104 responden
(81,3%) berada pada kategori komunikasi
identitas tinggi. Hal ini menunjukkan
bahwa identitas individu dalam konteks
media sosial tidak hanya dibangun melalui
persepsi  diri, tetapi juga melalui
keterlibatan sosial dalam komunitas serta
relasi dengan orang lain.
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Dalam  perspektif =~ Communication
Theory of Identity (CTI) yang dikemukakan
oleh Hecht, identitas dipahami sebagai
konstruksi yang terbentuk melalui interaksi
empat lapisan identitas, yaitu personal
layer, enactment layer, relational layer, dan
communal layer. Keempat lapisan tersebut
saling berinteraksi dalam membentuk
identitas individu dalam berbagai konteks
sosial. Dominasi communal layer dan
relational layer dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa identitas individu
lintas generasi lebih banyak dipengaruhi
oleh faktor sosial dibandingkan faktor
individual semata.

Temuan kuantitatif tersebut diperkuat
oleh hasil wawancara yang menunjukkan
bahwa informan dari berbagai generasi
memaknai identitas diri melalui keterlibatan
sosial dan hubungan dengan komunitas.
Para informan menyatakan bahwa identitas
mereka tidak hanya dibentuk oleh persepsi
pribadi tentang diri sendiri, tetapi juga oleh
interaksi sosial dengan lingkungan sekitar
serta oleh relasi yang terbangun melalui
media sosial. Dengan demikian, media
sosial menjadi ruang interaksi yang
mempertemukan dimensi personal dan
sosial dalam proses pembentukan identitas.

Jika ditinjau berdasarkan generasi,
generasi Z menunjukkan dominasi pada
communal layer (14,4474) dan relational
layer (13,6579). Hal ini menunjukkan
bahwa generasi Z membangun identitasnya
melalui keterhubungan dengan komunitas
dan jaringan sosial. Temuan ini diperkuat
oleh data kualitatif yang menunjukkan
bahwa informan generasi Z  aktif
menggunakan berbagai platform media
sosial seperti TikTok, Instagram, Facebook,
Telegram, dan WhatsApp, serta mengakses
media sosial hampir setiap hari. Informan
menggambarkan dirinya sebagai individu
yang mandiri di dunia nyata, tetapi dalam
media sosial menampilkan identitas
profesional sebagai seorang pendidik.
Selain itu, informan menyadari bahwa
persepsi orang lain di media sosial dapat



Komunikasi Identitas dalam Media Sosial Lintas Generasi di Yogyakarta (Ratna Ekawati, dkk)
Lektur : Jurnal Ilmu Komunikasi. ISSN(e): 2988-344x, Vol. 9 No 1 (2026)

berbeda dengan persepsi diri yang
dirasakan secara pribadi. Kondisi ini
menunjukkan adanya proses negosiasi
identitas antara personal layer dan
relational layer, sebagaimana dijelaskan
dalam CTI bahwa identitas individu
terbentuk melalui interaksi antara persepsi
diri dan persepsi orang lain.

Pada generasi Y, communal layer
(14,7097) juga menjadi lapisan dominan,
namun terdapat temuan menarik bahwa
enactment layer lebih banyak berada pada
kategori rendah  (58,1%). Hal ini
menunjukkan bahwa identitas generasi Y
tidak sepenuhnya dibentuk melalui tindakan
yang diamati secara langsung oleh orang
lain, tetapi lebih melalui refleksi diri dan
keterlibatan dalam komunitas digital.
Temuan kualitatif menunjukkan bahwa
informan generasi Y memanfaatkan media
sosial sebagai sarana berbagi gagasan
akademik dan mengikuti isu-isu publik
seperti demokrasi, ekonomi, dan kehidupan
sosial. Informan juga menyatakan bahwa
penilaian dari mahasiswa, rekan kerja, serta
jaringan profesional turut mempengaruhi
cara  dirinya  memaknai  identitas
profesional. Hal ini menunjukkan bahwa
identitas generasi Y lebih banyak
dipengaruhi oleh relasi sosial dan
komunitas profesional, yang mencerminkan
dominasi communal layer dan relational
layer dalam pembentukan identitas.

Pada generasi X, komunikasi identitas
menunjukkan kecenderungan tinggi pada
hampir seluruh lapisan identitas dengan
dominasi communal layer (14,8065) yang
diikuti oleh personal layer (13,5806).
Temuan ini menunjukkan bahwa generasi X
menyeimbangkan identitas personal dengan
keterikatan komunitas dalam membangun
identitas  sosial. =~ Hasil =~ wawancara
menunjukkan bahwa informan generasi X
menggunakan media sosial untuk mengikuti
perkembangan informasi serta mengakses
konten yang bersifat positif dan inspiratif.
Informan menyatakan bahwa sebagai
seorang pendidik, memahami
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perkembangan dunia digital menjadi hal
penting untuk tetap relevan dengan
perubahan sosial. Meskipun identitas diri
tidak sepenuhnya ditentukan oleh orang
lain, interaksi sosial di media sosial tetap
memberikan pengaruh dalam  proses
refleksi diri. Hal ini menunjukkan adanya
interaksi antara personal layer dan
communal layer, yang menggambarkan
bahwa generasi X masih mempertahankan
refleksi diri sebagai bagian penting dalam
proses pembentukan identitas.

Sementara itu, pada generasi baby
boomer, relational layer (14,5714) menjadi
lapisan dominan yang diikuti oleh
communal layer (14,2500). Temuan ini
menunjukkan bahwa identitas generasi
baby boomer lebih banyak dibangun
melalui relasi sosial dan keterlibatan dalam
komunitas masyarakat. Data kualitatif
menunjukkan bahwa informan generasi
baby boomer tetap aktif menggunakan
media sosial seperti Facebook, Instagram,
dan WhatsApp serta secara rutin
membagikan aktivitas keseharian. Informan
juga menyatakan bahwa dirinya tetap
terlibat dalam berbagai kegiatan sosial di
lingkungan masyarakat, seperti kegiatan
pengajian,  olahraga, dan  kegiatan
komunitas di lingkungan tempat tinggal.
Hal ini menunjukkan bahwa identitas sosial
generasi baby boomer tidak terlepas dari
keterlibatan dalam relasi sosial dan
komunitas masyarakat, baik di dunia nyata
maupun di media sosial.

Integrasi  temuan  kuantitatif  dan
kualitatif dalam penelitian ini menunjukkan
bahwa komunikasi identitas lintas generasi
tidak hanya dipengaruhi oleh faktor
individual, tetapi juga oleh relasi sosial dan
keterikatan ~ komunitas. Media sosial
berperan sebagai ruang sosial yang
memungkinkan  individu membangun,
menegosiasikan, dan merepresentasikan
identitasnya melalui interaksi dengan orang
lain. Identitas dalam konteks media sosial
tidak dapat dipahami hanya sebagai
ekspresi personal, tetapi sebagai proses



Komunikasi Identitas dalam Media Sosial Lintas Generasi di Yogyakarta (Ratna Ekawati, dkk)
Lektur : Jurnal Ilmu Komunikasi. ISSN(e): 2988-344x, Vol. 9 No 1 (2026)

sosial ~yang  melibatkan  hubungan
interpersonal dan  keterlibatan dalam
komunitas.

Dominansi communal layer dan

relational layer yang ditemukan dalam
penelitian ini memberikan pembuktian
empiris yang kuat terhadap proposisi Hecht
(2011) bahwa identitas bukan sekadar
cermin internal individu, melainkan sebuah
konstruksi yang melibatkan komunitas dan
hubungan sosial. Meskipun media sosial
sering kali diasumsikan sebagai panggung
utama bagi ekspresi diri yang bersifat
narsistik (personal layer), data kuantitatif
pada seluruh generasi di Yogyakarta justru
menunjukkan bahwa platform digital lebih
banyak digunakan untuk memperkuat
kohesi sosial dan rasa memiliki terhadap
kelompok. Dialektika ini menegaskan
bahwa di ruang virtual, identitas "siapa
saya" didefinisikan secara kolektif melalui
"dengan siapa saya terhubung", sebuah
temuan yang memperluas pandangan Jung
dan Hecht dalam Azzali (2024) mengenai
fungsi representasi profil daring yang
ternyata memiliki beban sosial lebih besar
daripada sekadar ekspresi privat.Temuan
mengenai adanya negosiasi identitas,
terutama pada Generasi Z  yang
menampilkan profil profesional sebagai
pendidik meskipun secara personal merasa
mandiri, sejalan dengan konsep negosiasi
dan verifikasi identitas dari Stets dan Serpe
dalam Kasperiuniene & Zydziunaite
(2019). Fenomena ini menunjukkan
ketegangan dialektis antara subjective
dimension (apa yang dirasakan individu
secara pribadi) dan ascribed dimension
(bagaimana individu ingin didefinisikan
oleh orang lain) yang menjadi inti dari
kerangka CTI. Jika penelitian Rahayu &
Widiarti (2022) sebelumnya menekankan
pada bagaimana pesan membingkai
identitas, hasil penelitian ini membuktikan
bahwa platform seperti TikTok dan
Instagram telah menggeser fokus pengguna
dari sekadar memproduksi konten menjadi
upaya menjaga konsistensi peran sosial di
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mata audiens atau komunitas
profesionalnya.Terakhir, perbedaan tipis
namun signifikan antara dominasi personal
layer pada Generasi X dibandingkan
relational layer pada Baby Boomer
mencerminkan dialektika antara adaptasi
teknologi modern dengan nilai-nilai
tradisional yang tetap dipertahankan. Hal
ini memperkuat argumen Jackson II &
Hogg (2020) bahwa komunikasi berfungsi
sebagai identitas itu sendiri; bagi generasi
yang lebih tua, kehadiran di media sosial
merupakan perpanjangan langsung dari
aktivitas komunitas di dunia nyata, seperti
pengajian atau kegiatan sosial lainnya.
Sementara itu, bagi generasi muda, identitas
komunal dibangun melalui partisipasi
dalam isu-isu publik dan jaringan digital
yang lebih luas. Integrasi temuan ini
membuktikan bahwa meskipun media

sosial adalah teknologi baru, pola
komunikasi identitas di Yogyakarta tetap
berakar pada struktur sosial yang
mengutamakan harmoni hubungan

interpersonal di atas ego individual.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini bertujuan memetakan
komunikasi identitas lintas generasi dalam
penggunaan media sosial berdasarkan
kerangka  Communication  Theory of
Identity (CTI) yang meliputi personal layer,
enactment layer, relational layer, dan
communal  layer.  Hasil  penelitian
menunjukkan bahwa komunikasi identitas
lintas generasi lebih dominan berada pada
communal layer (mean 2,8375) yang diikuti
oleh relational layer (mean 2,7375). Secara
umum, komunikasi identitas responden
berada pada kategori tinggi yaitu 104
responden (81,3%) dari 128 responden,
yang menunjukkan bahwa identitas dalam
media sosial lebih banyak dibentuk melalui
keterlibatan dalam komunitas sosial dan
hubungan interpersonal.

Jika ditinjau berdasarkan generasi,
komunikasi identitas pada generasi Z
didominasi oleh communal layer (mean
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14,4474) dan relational layer (mean
13,6579) dengan 29 responden (76,3%)
berada pada kategori tinggi. Pada generasi
Y, dominasi juga terjadi pada communal
layer (mean 14,7097) dan relational layer
(mean 13,2903) dengan 22 responden
(71%) berada pada kategori tinggi,
meskipun enactment layer lebih banyak
berada pada kategori rendah (18 responden
atau 58,1%). Pada generasi X, komunikasi
identitas didominasi oleh communal layer
(mean 14,8065) yang diikuti oleh personal
layer (mean 13,5806) dengan 26 responden
(83,9%) berada pada kategori tinggi.
Sementara itu, pada generasi baby boomer,
komunikasi identitas paling dominan
berada pada relational layer (mean
14,5714) yang diikuti oleh communal layer
(mean 14,2500) dengan 26 responden
(92,9%) berada pada kategori tinggi.

Temuan ini menunjukkan bahwa
meskipun terdapat perbedaan karakteristik
antar generasi, pembentukan identitas
dalam media sosial tetap menunjukkan pola
yang relatif serupa, yaitu dominasi
communal layer dan relational layer.
Penelitian selanjutnya disarankan
melibatkan informan yang lebih beragam
serta memperluas kajian pada konteks
platform media sosial tertentu guna
memperoleh pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai dinamika
komunikasi identitas lintas generasi dalam
ruang digital.
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